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Abstrak

Mahasiswa menunjukkan beberapa gejala psikologis selama Pandemi COVID-19, seperti rasa takut terinfeksi
COVID-19 dan kecemasan. Riset menunjukkan bahwa religiusitas adalah faktor penting yang harus di
integrasikan ke dalam intervensi intervensi keperawatan untuk mengurangi risiko faktor kecemasan maupun
dampak psikologis lainnya. Penelitian ini adalah penelitian cross-sectional yang bertujuan untuk menganalisis
hubungan antara tingkat religiusitas dan tingkat kecemasan mahasiswa selama Pandemi. Berdasarkan teknik
proportional stratified random sampling didapatkan 87 orang mahasiswa keperawatan sebagai sampel
penelitian. Instrumen yang diujikan dalam penelitian ini adalah The Centrality of Religiosity Scale (CRS) dan
kuisioner kecemasan terhadap COVID-19 yang sudah melalui uji validitas dan reliabilitas. Data dianalisis
dengan uji korelasi Pearson untuk analisis hubungan kedua variabel dan menentukan distribusi frekwensi
karakteristik sampel yang diteliti. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa lebih dari 90% sampel adalah
perempuan, dan tiga diantaranya pernah terinfeksi dengan COVID-19.  Berdasarkan hasil uji statistik untuk
mencari hubungan dengan uji Korelasi Pearson menunjukkan hubungan kuat antara religiusitas dan kecemasan
terhadap COVID-19. Hasil analisis statistik diperoleh koefisien korelasi -0,404 dengan P 0,00<0,05. Nilai
koefisien korelasi menunjukkan terdapat hubungan negatif yang signifikan, artinya semakin tinggi religiusitas
maka semakin rendah kecemasan terhadap COVID-19.

Kata kunci: Religiusitas, kecemasan, COVID-19

Abstract

Students showed some psychological symptoms as the COVID-19 Pandemic occurred. It can be seen from fear
of COVID-19 as well as anxiety. Research revealed that religiosity is an important factor that must be integrated
into nursing interventions to minimize the risk of anxiety factors and other psychological effects. This is a
descriptive study which aims to analyse the relationship between the level of religiosity and anxiety levels of
students during the COVID-19 pandemic. Data collection was carried out online in April-June 2021, using the
proportional stratified random sampling technique and obtained 87 nursing students as research samples. The
instruments tested in this study were The Centrality of Religiosity Scale (CRS) and the COVID-19 anxiety
questionnaire. The data were analyzed using the Pearson correlation test to analyze the relationship between the
two variables and determine the frequency distribution of the sample’s characteristics. According to the research
result, it showed that the majority of the samples were women (90.8%), and infected with COVID-19 (3.4%).
The Pearson Correlation Test result yielded that there is a significant relationship between religiosity and
anxiety. Based on the results of statistical analysis, the correlation coefficient is -0.404 with P 0.00 <0.05. The
correlation coefficient value shows that there is a significant negative relationship, meaning that the higher the
religiosity, the lower the anxiety about COVID-109.
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sendiri, terdapat pelaporan kasus orang yang
terinfeksi COVID-19 sejak 2 Maret 2020.
Orang orang yang terinfeksi semakin bertambah

Pendahuluan

Di awal tahun 2020, Organisasi hingga 1.115 kasus per tanggal 29 Maret 2020
Kesehatan Dunia/World HealthOrganization dengan tingkat kematian mencapai 102 jiwa
(WHO) menyatakan pandemi global virus (Satgas COVID-19, 2021). Infeksi COVID-19
COVID-19 yang sudah menginfeksi banyak yang semakin massif, semakin
orang di seluruh dunia (World Health mengkhawatirkan banyak orang sehingga
Organization, 2020). Untuk kasus Indonesia menimbulkan perasaan tertekan dan cemas
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yang merupakan respon umum akibat dampak
COVID-19 (Tumanggor et al., 2021). Studi
juga menunjukkan bahwa paparan informasi
dari  media terkait COVID-19 juga
menimbulkan dampak positif maupun negatif
sehingga berdampak pada kesehatan mental,
yang memicu timbulnya stres, cemas, panik,
dan rasa takut (Roestriyani, 2020).

Berdasarkan skrining yang dilakukan
oleh Perhimpunan Dokter Spesialis Kedokteran
Jiwa Indonesia (PDSKJI, 2020) ditemukan
beberapa kondisi psikologis yang terjadi pada
masyarakat Indonesia secara keseluruhan.
Sebanyak 64.3% sampel mengidap depresi
yang  diantaranya  kebanyakan  adalah
perempuan sebanyak 76.1%. Penelitian yang
dilakukan oleh Rajkumar (2020) menemukan
bahwa depresi merupakan gejala yang umum
terjadi pada kasus Klinis psikiatri. Hal ini
kemudian ditambahkan oleh penelitian yang
dilakukan (Huang & Zhao, 2020) yang
menemukan bahwa mayoritas masyarakat di
China mengalami kecemasan dan gangguan
tidur. Selain itu, para professional kesehatan
seperti perawat juga mengalami masalah
psikologis selama pandemi (Wang et al., 2020).
Untuk  kasus  mahasiswa  keperawatan,
penelitian yang dilakukan oleh Savitsky, 2020
menyimpulkan bahwa terdapat hubungan era
antara tingkat kecemasan dan ketakutan,
terinfeksi COVID-109.

Menurut Wulandari (2015), gangguan
pada kondisi psikologis tertentu bisa diturunkan
dengan integrasi religiusitas pada beberapa
aspek intervensi. Hal ini disebabkan individu
dengan tingkat religiusitas tinggi pada
umumnya nampak lebih bahagia dengan
kehidupan sehingga memunculkan perasaaan
ketenangan batin (Sapuan, 2014). Sehingga
dalam hal ini perlu dilakukan upaya upaya
preventif untuk menurunkan risiko kecemasan
pada mahasiswa, disebabkan kecemasan
merupakan gejala awal untuk diagnosis klinis
gangguan jiwa tertentu.

Studi korelasi yang dilakukan oleh
Abdel et al (2019) menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara religiusitas
dengan kecemasan di kalangan muslim Arab.
Menurut Ahmad et al (2020), hal ini bisa terkait
keyakinan yang dipraktikkan seseorang sehari
hari. Sebab, praktik beragama yang dilakukan
sebagai aktivitas rutin berpotensi menurunkan
kecemasan terutama pada masa Pandemi
COVID-19 (Lucchetti et al., 2020).

Oleh sebab itu penting kiranya untuk
melakukan penelitian untuk menganalisis
hubungan antara tingkat religiusitas dengan
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tingkat kecemasan yang dialami mahasiswa
selama Pandemi COVID-19 di Fakultas
Keperawatan Universitas Sumatera Utara.

Metode

Penelitian ini adalah penelitian korelasi
dengan desain cross-sectional yang dilakukan
secara online pada bulan April sampai Juni
2021. Tujuan penelitian adalah  untuk
mengetahui hubungan antara tingkat religiusitas
dan tingkat kecemasan mahasiswa keperawatan
selama pandemic COVID-19. Pengambilan
sampel dilakukan dengan metode proportional
stratified random sampling pada 665
mahasiswa keperawatan Universitas Sumatera
Utara sebagai populasi penelitian, dan
didapatkan 87 mahasiswa sebagai sampel.
Pengumpulan  data  dilakukan  dengan
menggunakan dua instrumen yakni The
Centrality of ReligiosityScale (CRS) yang
terdiri dari dimensi praktik ibadah, pengalaman
religiusitas, kemampuan intelektual dengan
nilai validitas 1.00 dan nilai uji reliabilitas
0.938. Oleh sebab itu, pengukuran religiusitas
seseorang memang sebaiknya diukur dengan
cara observasi, yang tidak dilakukan pada
penelitian ini karena pembatasan sosial yang
diberlakukan selama pandemic COVID-19.
Instrumen kedua adalah kuisioner kecemasan
terhadap COVID-19 versi berbahasa Indonesia
dan sudah melalui uji validitas dan uji
reliabilitas dengan nilai 0.918. Sebelum
pengumpulan data, peneliti sudah memberikan
penjelasan terkait penelitian kepada sampel
yang meliputi tujuan penelitian dan kebebasan
sampel untuk menarik diri dari penelitian kapan
saja responden menghendaki. Jika responden
setuju dengan persyaratan penelitian, maka link
google form tentang pengisian instrument
dibagikan via Whattsapp. Data yang sudah
terkumpul, dianalisis untuk  menentukan
distribusi frekwensi dan uji hubungan dengan
Uji Korelasi Pearson.

Hasil

Berdasarkan hasil penelitian,
didapatkan data karakteristik responden bahwa
90.8% adalah perempuan yang berusia 19 tahun
(28.7%) dan terdapat 3.4% yang pernah
terinfeksi COVID-19. Oleh sebab pandemi
menyebabkan mahasiswa harus belajar dari
rumah dengan sistem online, maka sebanyak
81.6% memilih untuk tinggal bersama orangtua.
Tingkat religiusitas mahasiswa kebanyakan
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berada pada rentang tinggi (93.1%) dengan
kecemasan tingkat sedang sebesar 64.4% dan
kecemasan dengan tingkat berat hanya 4.6%.
Informasi lebih lanjut bisa dilihat pada tabel 1
dibawah ini.

Tabel 1
Karakteristik Responden

Karakteristik n=87 %
Responden
Angkatan
2017 19 21.8
2018 18 20.7
2019 23 26.4
2020 27 31.0
Usia
18 tahun 13 14.9
19 tahun 25 28.7
20 tahun 22 25.3
21 tahun 17 195
22 tahun 9 10.3
23 tahun 1 11
JenisKelamin
Perempuan 79 90.8
Laki-laki 8 8.2
Suku
Batak 53 60.9
Jawa 18 20.7
Minang 5 5.7
Gayo 4 4.6
Aceh 3 3.4
Nias 2 2.3
Melayu 2 2.3
Agama
Islam 59 67.8
Kristen 28 32.2
TempatTinggal
Bersama Orangtua 71 81.6
Bersama Wali 3 34
Kos/Asrama 13 14.8
Penghasilan Orang
Tua/bulan 31 35.6
<Rp. 3.000.000 41 47.1
Rp.  3.000.000- 15 17.2
5.000.000
>Rp. 5.000.000
Pernah terinfeksi
COVID-19 3 3.4
Ya 84 96.6
Tidak
Tingkat Religiusitas
Tinggi 81 93.1
Sedang 6 6.9
Rendah 0 0.0
Tingkat Kecemasan
Berat 4 46
Sedang 56 64.4
Ringan 27 310
Total Responden 87 100.0
Hasil penelitian juga menunjukkan
bahwa 6.9% mahasiswa yang memiliki
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religiusitas  tingkat sedang  merasakan
kecemasan terhadap COVID-19 dengan
kategori sedang sebanyak 2 orang (2.3%) dan
kategori berat sebanyak 4 orang (4.6%).
Responden  dengan  religiusitas  tinggi
merasakan kecemasan terhadap COVID-19
dengan kategori ringan sebanyak 27 orang
(31%) dan kategori sedang sebanyak 54 orang
(62%). Berdasarkan hasil analisis Korelasi
Pearson dengan menggunakan program SPSS
pada variable religiusitas dan kecemasan
terhadap COVID-19 maka diperoleh hasil yaitu
Miung= 0.404 yang berada pada interval 0.40-
0.599 dengan tingkat hubungan cukup atau
sedang dengan nilai P 0.00<0.05. Hasil analisis
juga menunjukkan bahwa terdapat hubungan
negatif antara religiusitas dan kecemasan
terhadap COVID-19. Artinya, semakin tinggi
tingkat religiusitas mahasiswa maka semakin
rendah tingkat kecemasan terhadap COVID-19.
Keterangan lebih lanjut bisa dilihat pada tabel 2
berikut.

Tabel 2

Hubungan Antara Tingkat Religiusitas Dan Tingkat
Kecemasan Mahasiswa Keperawatan Universitas
Sumatera Utara

Kecemasan Total
Ringan Sedang Berat
f % f % f % f

Religius
itas

%

Sedang 0 0 2

Tinggi 27 31 54 62 0 00 81

23 4 46 6 6.9
93.1

Total 27 31 56

644 4 46 87 100

Hasil penelitian ini  menunjukkan
beberapa poin penting terkait data demografi,
tingkat religiusitas, tingkat kecemasan dan
hubungan antara kedua variabel. Berdasarkan
hasil penelitian didapatkan data bahwa
mayoritas responden adalah perempuan dengan
rentang usia berada pada usia 19 tahun. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Gausman & Langer (2020) yang menyatakan
bahwa perempuan berisiko tinggi mengalami
gangguan psikologis selama pandemi COVID-
19 dikarenakan multi peran perempuan sebagai
pencari nafkah dan caregiver utama anggota
keluarga yang sakit (Nuraini et al., 2020;
Tumanggor, Roxsana Devi, Elfira, Eglima.,
Aizar, 2020). Selain itu, usia muda juga
ditemukan sebagai salah satu variabel yang
berperan penting pada kondisi kecemasan
seseorang (Huang & Zhao, 2020).

Diskusi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebanyak 81 mahasiswa (93.1%) memiliki
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religiusitas tinggi dan 6 mahasiswa (6.9%)
memiliki tingkat religiusitas sedang. Hal ini
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
Wahyuni et al (2020) terhadap mahasiswa
keperawatan di Jawa, yang menyimpulkan
bahwa mahasiswa keperawatan memiliki
tingkat religiusitas tinggi. Walaupun penelitian
ini menggunakan instrument yang berbeda
dalam mengukur religiusitas dan kecemasan
mahasiswa selama pandemi, namun sudah
memperlihatkan  hubungan antara  kedua
variabel.

Berdasarkan hal ini bisa disimpulkan
bahwa religiusitas merupakan implementasi
keyakinan beragama dalam kehidupan pribadi
dan kehidupan sosial (Putriani, 2015).
Sehingga, internalisasi atas ajaran agama ini
berdampak pada perbuatan sehari hari (Aviyah,
2020), dengan individu yang tampak terikat
dengan keyakinan dan kewajiban beragama
(Wahyuni et al., 2020).

Pada hasil penelitian ini  juga
didapatkan variasi data akan level kecemasan
mahasiswa selama pandemi. Sebanyak 4
orang mahasiswa (4.6%) teridentitifikasi
dengan kecemasan berat, 56 mahasiswa berada
pada level sedang (64.4%) dan tingkat ringan
sebanyak 27 mahasiswa (31%). Menurut
Febriyanti & Mellu (2020), terdapat sebaran
tingkat kecemasan mahasiswa selama pandemi
pada rentang ringan hingga berat. Gejala cemas
ringan  bukanlah  sesuatu yang sangat
mengkhawatirkan sebagaimana gejala pada
kasus cemas berat dimana lapangan pandang
individu menyempit dengan tingkat konsentrasi
yang sangat buruk. Oleh sebab itu, (Zakariah,
2015) menyatakan  bahwa  kecemasan
merupakan perasaan subjektif yang tidak
menyenangkan sebagai dampak dari stimulus
psikologis dan fisiologis tubuh. Hal ini adalah
konsekuensi dari rangsangan sistem simpatik,
parasimpatik dan endokrin. (Wahyuni et al.,
2020) kemudian menambahkan data cemas
ataupun stres adalah respon alamiah manusia
ketika menghadapi situasi  krisis yang
dipersepsikan sebagai situasi yang mengancam.
Pandemi  COVID-19  merupakan  krisis
kesehatan global yang mempengaruhi kondisi
masyarakat dari sisi kesehatan, ekonomi,
hingga pembatasan aktivitas sosial (Rossi et al.,
2020).

Berdasarkan hasil penelitian mahasiswa
keperawatan  juga  mengalami  tekanan
psikologis akibat pandemi. Dan, hal ini
didukung oleh banyak penelitian dalam maupun
luar negeri. Studi Magnavita et al., 2020,
menemukan bahwa para petugas kesehatan
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adalah orang orang yang paling terdampak akan
pandemi COVID-19, baik dari sisi kelelahan
fisik maupun kondisi psikologis seperti cemas
dan gangguan stres paska trauma. Namun,
untuk mengatasi hal ini, banyak negara sudah
berusaha mengantisipasi akan dampak pandemi
pada kondisi mental masyarakat dengan
beberapa intervensi seperti intervensi yang
bersifat spiritual (Lucchetti et al., 2020). Hal
ini kemudian ditambahkan oleh Wahyuni et al
(2020) menemukan banyak faktor yang
menimbulkan kecemasan. Salah satunya adalah
faktor religiusitas, yang menjadi keyakinan
seseorang dalam menjalankan kehidupan sehari
hari. Religiusitas merupakan nilai nilai
keyakinan individu yang mempengaruhi sikap
dan perilaku sehari hari. Sehingga, religiusitas
berdampak pada tinggi rendahnya tekanan
psikologis yang dirasakan seseorang.

Oleh sebab itu, berdasarkan uji analisis
statistik pada penelitian ini terdapat hubungan
erat antara religiusitas dan kecemasan
mahasiswa keperawatan selama pandemi. Hal
ini ditambahkan oleh Fauziyah & Aretha (2021)
dan Maisaroh & Falah (2011) yang meneliti
mahasiswa keperawatan di Pulau Jawa dan
mahasiswa non kesehatan. Kedua penelitian ini
menunjukkan hubungan kuat antara dua
variabel religiusitas dan kecemasan selama
pandemic.

Kesimpulan

Dari  hasil penelitian ini  maka
didapatkan banyak data penting terkait
karakteristik sampel yang mayoritas perempuan
dan hubungan signifikan antara religiusitas dan
kecemasan mahasiswa keperawatan, dengan
variasi tingkat kecemasan ringan hingga
sedang. Berdasarkan hal ini, maka bisa
disimpulkan bahwa religiusitas adalah sesuatu
yang berdampak pada kehidupan seseorang
dengan implementasi nilai nilai keyakinan
individu untuk kondisi kesehatan jiwa yang
lebih baik. Hasil penelitian ini menyimpulkan
adanya hubungan yang kuat antara religiusitas
dan kecemasan. Walaupun begitu, hal ini juga
perlu diteliti pada kondisi masyarakat secara
umum, sebab sampel mahasiswa keperawatan
bukanlah perwakilan dari keseluruhan populasi.
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